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ABSTRACT 

 

Caves is an unique ecosystem where some plants and animals live in and have 

adapted with cave ecosystem. Macrozoobenthos was organism that sieved by No. 30 

US series sieve. The purpose of this study are (a) to know composition and structure 

of macrozoobenthos community at Kalilawa cave, Baba cave and Bungus cave.  (b) 

to know cave habitat conditions and measuring physics and chemistry factors from 

river’s cave water of each caves. This study uses stratified random sampling and 

there were three samples were taken. From the research results at three cave were 

obtained by 7 classis with 38 species, there are Insects 30 species, Gastropods three 

species and the others class were one species each other. At Kalilawa cave obtained 4 

classis with 18 species, they were dominated by Insects 15 species. Baba cave 

obtained by 6 classis with 32, they were dominated by Insects 27 spesies. While at 

Bungus caves obtained 6 classis with 10 species, they were dominated by Insects 4 

species. The higher Diversity Indices was 1.23 founded at Bungus cave (station V 

pool). The lowest was 0.01 at Kalilawa cave. The higher Bray-Curtis Similarity 

Indices was 67.7 % at Kalilawa cave (station II and IV riffle). 
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I. PENDAHULUAN 

 

Gua merupakan salah satu ekosistem yang unik, dimana air berada di bawah 

tanah dan lingkungannya gelap terus menerus, dengan terjadi fluktuasi suhu, oksigen 

dan ketersediaan energi minim dan sedikit sekali terjadi pertukaran udara antar area. 

Gua memiliki jenis biota, baik hewan maupun tumbuhan, yang telah teradaptasi 

secara sempurna dengan lingkungan di sekitar kawasan gua tersebut. Biota gua 

biasanya menarik, karena keberlanjutan habitat diantara permukaan tanah, gua 
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terbuka (cavern) dan gua dalam (Castro and Hubert, 2000) Di dalam mikro-

ekosistem sungai gua ini, hidup berbagai jenis organisme akuatik, salah satunya 

adalah makrozoobentos.    

Makrozoobentos merupakan organisme yang menempati substrat dasar 

perairan, baik di atas maupun di dalam sedimen dasar perairan. Organisme ini dapat 

dibagi menjadi dua grup besar yaitu makrozoobentos dan mikrozoobentos. 

Makrozoobentos adalah organisme yang tersaring dengan saringan No.30 US series. 

Kehidupan makrozoobentos dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor 

abiotik yang mempengaruhi diantaranya produsen, sedangkan faktor abiotik berupa 

substrat dasar, kandungan kimia dan fisika air, serta kecepatan arus (Moss, 1980; 

Lind, 1985; Horne and  Goldman, 1994).  

Peranan makrozoobentos dalam perairan sangat penting sekali, terutama 

dalam struktur rantai makanan dan struktur rantai aliran energi, dimana dalam suatu 

ekosistem sungai, makrozoobentos bertindak sebagai konsumen primer (herbivor) 

dan konsumen sekunder (karnivor), selanjutnya mereka akan dimakan oleh top 

carnivor. Kebanyakan tipe makannya mikrofagus, makrofagus dan detritivor. 

Sebagai makanannya antara lain: fitoplankton, alga, perifiton, makrofita, bakteri, 

senyawa organik di dalam lumpur, zooplankton, maupun sesama makrozoobentos 

(Smein and Slack, 1982; Lind, 1985; Horne and Goldman, 1994). Demikian 

pentingnya peranan makrozoobentos dalam ekosistem, sehingga bila 

makrozoobentos terganggu, akan menyebabkan ekosistem akan terganggu pula 

(Horne and Goldman, 1994).  

Di Kota Padang dijumpai tiga gua aktif yaitu Gua Kalilawa, Gua Baba dan 

Gua Bungus. Sejauh ini belum ada penelitian mengenai biota yang hidup dalam 

sungai gua aktif tersebut, terutama makrozoobentos. Penelitian yang ada baru sebatas 
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pada Chiroptera penghuni gua. Komunitas makrozoobentos yang hidup di sungai 

aktif yang mengalir di dalam gua, besar kemungkinan berbeda dengan komunitas 

makrozoobentos yang terdapat di sungai di luar gua atau pun di perairan biasa 

lainnya. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada Mei 2009 sampai selesai, di tiga buah gua yang 

terdapat di Kota Padang yaitu Gua Kalilawa, Gua Baba dan Gua Bungus. Pengerjaan 

sampel makrozoobentos dilakukan dilaboratorium Ekologi Hewan Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang. 

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan metode stratified random 

sampling. Sampel diambil pada lima stasiun pada masing-masing gua  berdasarkan 

letak/zona sungai  di dalam gua. Pada setiap stasiun dilakukan pengambilan sampel 

pada daerah “pool” (genangan) dan “riffle” (mengalir) dengan tiga kali ulangan 

secara acak. Sebelum pengambilan sampel makrozoobentos, dilakukan pengukuran 

faktor fisika-kimia pada setiap stasiun pengamatan, pada masing-masing gua. Sampel 

makrozoobentos pada dasar sungai diambil dengan Metode Kuadrat dengan memakai 

alat Surber Net 30 x 30 cm2 . Pada setiap stasiun diambil tiga sampel secara acak. 

Untuk memisahkan makrozoobentos dari lumpur dan benda-benda lain digunakan 

saringan No.30 US Series. Makrozoobentos yang tersaring dimasukkan dalam 

kantong plastik, diawetkan dengan formalin 40 % yang diatur sedemikian rupa, 

sehingga konsentrasi formalin dalam sampel menjadi 4%, lalu diberi label. 

Selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi dan dihitung 

jumlahnya.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketinggian dari muka laut atau altitude masing-masing gua yaitu Gua 

Kalilawa 364 m dpl, Gua Baba 235 m dpl, dan Gua Bungus 28 m dpl.Panjang  Gua 

Kalilawa 695 m, Gua Baba 254 m dan Gua Bungus 8 m. Gua Kalilawa terletak 

dikawasan karst Indarung, yang merupakan daerah perbukitan alami, Gua Baba 

berada dalam lokasi penambangan batu kapur PT. Semen Padang, sedangkan Gua 

Bungus terletak didaerah perbukitan di pinggir pantai Bungus Teluk Kabung.  

Makrozoobentos yang ditemukan di Gua Kalilawa adalah sebanyak empat  

kelas dan 18 spesies yaitu Insekta 15 spesies, Arachnida, Crustaceae dan Gastropoda 

masing-masing satu spesies. Disini juga terlihat  antar stasiun di Gua Kalilawa 

jumlah spesiesnya  bervariasi. Jumlah spesies tertinggi ditemukan pada riffle Stasiun 

I, dengan jumlah 13 spesies dan terendah pada riffle stasiun V dan pool stasiun IV 

dan stasiun V. Jumlah kelas berkisar antara 1-3 kelas per stasiun. Jumlah kelas 

tertinggi ditemukan pada riffle stasiun I yaitu  3 kelas. Kepadatan tertinggi ditemui 

pada stasiun I yaitu 0.88 ind/900cm2. Kepadatan relatif tertinggi dijumpai riffle 

stasiun II yaitu 7.28 %. Hal ini karena ditemukannya Chironomus sp.dengan 

frekuensi kehadiran absolute (100%). 

Pada Gua Baba terlihat bahwa makrozoobentos terdiri dari enam kelas dan 32 

spesies yaitu Insekta 27 spesies, Gastropoda dua spesies,  Arachnida, Crustaceae, 

Oligochaeta masing-masing satu spesies. Jumlah spesies tertinggi ditemukan pada 

pool stasiun IV dengan jumlah 19 spesies dan terendah pada riffle stasiun V  yaitu 3 

spesies.Larva insecta Chironomus sp. selalu ditemukan pada setiap stasiun di Gua 

Kalilawa.  Frekuensi kehadiran yang lebih dari 50% selanjutnya masih dijumpai pada 
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Kelas Insecta antara lain Baetis muticus, Baetis rhodani, Caenis moesta,  

Hydropsychedan Perla. 

Pada Gua Baba jumlah kelas makrozoobentos yang ditemukan pada masing-

masing stasiun berkisar antara 3-4 kelas. Jumlah kelas tertinggi dijumpai pada pool 

stasiun IV yaitu 4 kelas. Jumlah spesies tertinggi ditemui pada pool stasiun IV yaitu 

19 spesies, jumlah spesies terendah dijumpai pada rifflestasiun  V dan pool stasiun V 

masing-masing 3 dan 4 spesies. Kepadatan makrozoobentos tertinggi dtemukan pada 

pool stasiun V yaitu 0.36 ind/900cm2.    

Dari hasil pengamatan di setiap stasiun Gua Bungus, terlihat bahwa jumlah 

kelas masing–masing stasiun berkisar antara 1-4 kelas. Jumlah kelas tertinggi 

dijumpai pada riffle satasiun I dan V, juga pool stasiun I yaitu 4 kelas. Jumlah 

spesies tertinggi ditemukan pada riffle stasiun I dengan jumlah 8 spesies dan 

terendah pada pool III dan V yaitu 4 spesies. Kepadatan (K) tertinggi di Gua Bungus 

ditemukan pada pool stasiun II yaitu 0.46 ind/900 cm2.  Kepadatan relative tertinggi 

adalah riffle stasiun I yaitu 15.37 %. Jumlah kelas pada riffle sama dengan jumlah 

kelas pada pool yaitu masing-masing 6 kelas. Sedangkan jumlah spesies pada riffle 

lebih banyak daripada pool masing-masing 31 dan 25 spesies. 

Makrozoobentos yang ditemukan dari ketiga gua terdiri dari tujuh kelas 

dengan 38 spesies. Jumlah spesies tertinggi dijumpai pada kelas Insecta yaitu 30 

spesies, lalu kelas Gastropoda tiga spesies dan kelas lainnya masing-masing satu 

spesies.  
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IV. KESIMPULAN 

Dari hasil identifikasi makrozoobentos yang ditemukan pada ketiga gua terdiri dari 

tujuh kelas dengan 38 spesies. Jumlah spesies tertinggi dijumpai pada kelas Insekta 

yaitu 30 spesies, lalu kelas Gastropoda tiga spesies dan kelas lainnya masing-masing 

satu spesies.  

Di Gua Kalilawa ditemukan empat kelas dengan 18 spesies yang didominasi 

insekta 15 spesies. Di Gua Baba ditemukan enam kelas dengan 32 spesies yang 

didominasi insekta 27 spesies. Di Gua Bungus ditemukan enam kelas dengan 10 

spesies, yang didominasi insekta 4 spesies.  

Indeks diversitas makrozoobentos tertinggi dijumpai pada Gua Bungus yaitu 

pada pool stasiun V yaitu 1.23, indeks terendah di pool stasiun IV Gua Kalilawa 

yaitu 0.01. Indeks similaritas Bray-Curtis di Gua Kalilawa tertinggi pada riffle 

stasiun II dan IV yaitu 67,7 % dan di Gua Baba riffle stasiun III dan V 14,75 % dan 

di Gua Bungus  riffle stasiun  II dan IV 18,16 %. 

Hasil pengukuran berbagai faktor fisika-kimia masing-masing stasiun dan 

masing-masing gua berbeda-beda, disebabkan karena perbedaan kondisi habitat 

masing-masing gua. Kondisi faktor fisika-kimia sungai pada masing-masing stasiun 

dan masing-masing gua mendukung kehidupan makrozoobentos yang hidup di 

dalamnya.  
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